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BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah uraian yang terkait yang dibutuhkan bagi sistem dalam perancangan sebuah objek. Adapun analisis kebutuhan dalam instalasi jaringan internet yang penyusun butuhkan adalah sebagai berikut :
2.1.1 Speedy

Speedy adalah layanan provider internet dari PT. Telekomunikasi Indonesia yang biasa digunanakan dalam instansi pendidikan dan perkantoran. Keuntungan dari speedy adalah digunakannya bandwith yang berbeda pada telepon sehingga memungkinkan menerima atau melakukan telepon pada saat anda menikmati High-Speed Internet Access.

2.1.2 Modem

Modem (Modulator-Demodulator) adalah perangkat yang sekarang ini paling banyak digunakan untuk melakukan koneksi ke internet, khususnya melalui saluran telepon. Modem yang dipakai di SMK Nasional Bantul dengan merk PROLINK H5200C. Hurricane 5200C modem adalah modem kecepatan tinggi ADSL2 + Ethernet router yang khusus dirancang untuk menyambung ke Internet dan untuk terhubung secara langsung ke jaringan (LAN) setempat melalui kecepatan tinggi Ethernet 10/100 Mbps. ADSL2 + modem kompatibel dengan standar ADSL terbaru, termasuk ADSL2 + dan ADSL2, dan mendukung hingga 24 Mbps downstream dan 1,5 Mbps upstream untuk memberikan kecepatan broadband sejati dan throughput. Untuk memastikan kompatibilitas penuh, perangkat DSL diuji dengan semua DSLAMs utama, dan
mendukung standar 10/100 Mbps Base-T Ethernet interface Auto MDI / MDIX 10/100 Switch fungsi, yang memungkinkan pengguna untuk menghubungkan ke PC atau Switch lain / Hub dengan mudah. Perangkat DSL adalah solusi yang ideal untuk multi-user menggunakan built-in mode channel (PPPoE / A, IPoA, IPoE), IP routing dan fungsi NAT untuk berbagi link ADSL. Perangkat DSL juga merupakan solusi sempurna untuk pengguna perumahan, karena mendukung pengguna dengan modus bridge di host berbasis PPPoE Klien.
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Gambar  2.1 Modem ADSL PROLINK H500C
2.1.3 Komputer
Komputer adalah perangkat utama yang digunakan dalam Instalasi jaringan. Komputer harus memiliki kelengkapan yang dibutuhkan seperti prosesor, memori, harddisk sebagai media penyimpan data dan lain sebagainya.
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Gambar  2.2 Komputer

2.1.4 NIC (Network Interface Card)

NIC adalah penghubung antara PC dengan jaringan, sehingga memungkinkan komputer untuk terkoneksi ke sebuah jaringan. Bentuk yang paling umum dari NIC adalah Ethernet. NIC memungkinkan sebuah komputer untuk memberi dan mengambil informasi dari komputer lain yang ada di jaringan yang sama. LAN merupakan jaringan tertutup yang terhubung melalui beberapa NIC dan hub yang biasanya terhubung dengan internet.

Fungsi utama dari NIC adalah menghubungkan komputer ke jaringan. Setiap NIC harus mempunyai network adapter driver yang mengijinkan untuk berkomunikasi dengan network protocol. Sebuah NIC spesifik untuk arsitektur LAN tertentu (misalnya : Ethernet, token ring, fiber  optic)
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Gambar  2.3 NIC / LAN card
2.1.5 Switch
Switch adalah suatu perangkat yang di gunakan dalam pembuatan jaringan. Sama halnya dengan hub, switch menghubungkan banyak host ke network. Namun tidak seperti hub, sebuah switch bisa langsung meneruskan pesan ke tempat yang dituju tanpa membroadcast pesan tersebut ke semua host. Ketika suatu host mengirim pesan ke host lain dalam jangkauan switch, switch tersebut menerima dan menerjemahkan frame dari pesan tersebut untuk membaca MAC address nya.
Dalam melakukan pekerjaannya switch biasanya membuat sebuah tabel yang biasa disebut tabel MAC address. Tabel tersebut berisi daftar port-port yang aktif dan MAC address dari host – host yang terhubung dengan switch tersebut. Ketika pesan dikirimkan antar host, switch mengecek apakah alamat tujuan dari pesan tersebut ada di dalam tabelnya atau tidak. Jika ada, switch akan membuat koneksi sementara antara port pengirim dan penerima. Kemudian suatu jaringan khusus akan terbentuk sehingga kedua host tersebut bisa berkomunikasi. Host-host lain yang terhubung dengan switch tersebut tidak akan mendapakan share bandwith dari jaringan tersebut dan mereka tidak akan menerima kiriman yang memang tidak di tujukan kepada mereka.
Setiap ada pengiriman pesan baru, koneksi / jaringan khusus seperti di atas akan dibuat, hal ini mencegah terjadinya tabrakan pesan ketika ada 2 host mengirimkan pesan pada saat yang bersamaan.
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Gambar  2.4 Switch/hub

2.1.6 Kabel UTP

Unshielded twisted-pair (disingkat UTP) adalah sebuah jenis kabel jaringan yang menggunakan bahan dasar tembaga, yang tidak dilengkapi dengan shield internal. UTP merupakan jenis kabel yang paling umum yang sering digunakan di dalam jaringan lokal (LAN), karena memang harganya yang rendah, fleksibel dan kinerja yang ditunjukkannya relatif bagus. Dalam kabel UTP, terdapat insulasi satu lapis yang melindungi kabel dari ketegangan fisik atau kerusakan tapi, tidak seperti kabel Shielded Twisted-pair (STP), insulasi tersebut tidak melindungi kabel dari interferensi elektromagnetik.
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Gambar  2.5 Kabel UTP

2.1.7 Konektor RJ45

Konektor RJ45 berfungsi sebagai media penyambung antara kabel dengan NIC pada komputer sehingga jaringan dapat terkoneksi dengan baik.
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Gambar  2.6 Konektor RJ45

2.1.8 Crimping Tool
Crimping tool adalah alat untuk memasang kabel UTP ke konektor RJ-45. Bentuk crimping tool bermacam-macam, ada yang besar dengan fungsi yang banyak seperti bisa memotong kabel, mengupas dan lain sebagainya. Ada juga yang hanya diperuntukan untuk crimp RJ-45 atau RJ-11 saja.
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Gambar  2.7 Crimping Tool

2.1.9 Cable Tester

Cable tester berfungsi untuk mengecek hasil dari penyambungan kabel dengan konektor apakah terpasang dengan baik sesuai kebutuhan atau tidak. Perbedaan diatara dua tester seperti pada gambar adalah yang satu memakai satu led untuk satu pair sementara yang satu lagi satu led untuk satu kabel. Untuk pemula lebih mudah untuk mempergunakan yang type satu led per kabel karena tidak akan kesulitan untuk mengetahui kabel tersambung dengan baik atau tidak. Kemudian tester yang lebih kecil adalah remote cable tester yang dipakai apabila kabel yang di test panjang dan kedua ujung nya tidak berdekatan (misalnya ada diruangan yang berbeda). Cara penggunaannya adalah dengan memasang ujung kabel yang satu ke TX di cable tester yang besar kemudian set auto, kemudian di ujung yang lain kita pasang remote cable tester. Setelah itu cukup melihat remote cable tester saja. Apabila menyala berarti kabel terkoneksi dengan baik sementara apabila mati berarti kabel terputus

[image: image8.jpg]


  [image: image9.png][

4




Gambar  2.8 Cable Tester
2.1.10 Tabel Kebutuhan
Tabel 2.1 Tabel Kebutuhan

	Alat
	Jumlah

	Telephone rumah / Speedy
	1 buah

	Computer 
	10 buah

	Switch 8 port
	2 buah

	Kabel UTP
	25 meter

	RJ 45
	1 box

	Tang Crimping
	1 buah

	Kabel Tester
	1 buah


2.2 Perancangan
Perancangan dari suatu objek yang akan dibangun, setelah hasil analisis dilakukan yaitu menentukan perangkat keras yang dibutuhkan untuk membangun jaringan LAN. Perancangan  tersebut meliputi :

2.2.1 Perancangan Topologi Jaringan

Instalasi jaringan di SMK Nasional Bantul menggunakan topologi star, dalam topologi ini semua komputer dihubungkan langsung ke hub/switch dengan kable straight. Setelah itu baru melakukan ip pada masing-masing PC. Adapun gambar topologi star adalah sebagai berikut :



118.96.149.186
                                                     192.168.1.1




                             192.168.1.2
                                                                            192.168.0.1/28


        192.168.0.2/28



       192.168.0.3/28
                    
           192.168.0.4/28


       
192.168.0.6/28
                                              
                 192.168.0.5/28
Gambar 2.9 Perancangan jaringan menggunakan topologi star
Pada topologi Star ini semua workstation dihubungkan pada terminal pusat yang menyediakan jalur komunikasi khusus untuk setiap workstation yang akan berkomunikasi. Setiap workstation saling berhubungan dengan bantuan alat yang biasanya digunakan adalah switch/hub. Switch/hub tersebut berfungsi untuk menyediakan sebuah jalur komunikasi virtual antara dua buah workstation atau lebih yang akan berkomunikasi. Switch mendeteksi bila ada dua buah workstation yang akan saling berkomunikasi, kemudia switch/hub akan membuat jalur komunikasi virtual diantara kedua workstation tersebut sehingga data dapat terkirim melalui jalur tersebut.

Kelebihan topologi Star :

a. Mudah dalam pengembangan jaringan.

b. Kontrol terpusat sehingga memudahkan dalam pengelolaan jaringan.

c. Kemungkinan terjadinya tabrakan data sangat jarang, sehingga transfer data akan lebih cepat.

d. Apabila salah satu workstation mengalami kerusakan tidak akan mengganggu koneksi jaringan.

Kelemahan topologi Star :

a. Boros dalam penggunaan kabel jaringan.

b. Kontrol terpusat justru menjadi elemen yang kritis.

c. Perlunya penanganan khusus.

2.2.2 Perancangan Tipe Pengkabelan

Tipe pengkabelan yang digunakan dalam instalasi jaringan LAN di SMK Nasional Bantul adalah menggunakan pengkabelan straight. Untuk kabel straight dimana urutan warna kabel yang terpasang di konektor RJ45 pada ujung yang satu sama dengan urutan warna pada ujung yang lain.  Dan untuk kabel cross menggunakan pengkabelan tipe 1326. Berikut adalah contoh cara pemasangan kabel UTP :
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Gambar 2.10 Cara pemasangan kabel straight through
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Gambar 2.11 Cara pemasangan kabel cross
2.2.3 TCP/IP (transmission control protocol/internet protocol)


TCP/IP ini adalah protocol utama jaringan komputer, yang mengerjakan tugas pengiriman data. Alamat IP digunakan untuk memberi suatu host dalam jaringan komputer (pengenal). Format alamat IP adalah bilangan 32 bit yang setiap bitnya dipisahkan oleh tanda titik.

xxxxxxxx.xxxxxxxx.xxxxxxxx.xxxxxxxx


Agar mempermudah, alamat IP ditulis sebagai 4 bilangan decimal yang masing-masing dipisahkan oleh tanda titik. Alamat IP dibagi menjadi 5 kelas. Hal itu didasarkan pada dua hal yaitu network ID dan Host ID. Biasanya dituliskan memakai aturan w.x.y.z
	Kelas
	Batas
	Subnet Mask

	A
	0.0.0.0 – 127.255.255.255
	255.0.0.0

	B
	128.0.0.0 – 191.255.255.255
	255.255.0.0

	C
	192.0.0.0 – 223.255.255.255
	255.255.255.0

	D
	240.0.0.0 – 247.255.255.255
	-

	E
	248.0.0.0 – 255.255.255.255
	-


Table 2.2 Penggolongan IP Address

2.2.4 Menentukan Alamat Jaringan

Untuk menentukan alamat jaringan dari sebuah alamat IP dengan menggunakan sebuah subnet mask tertentu, dapat dilakukan dengan menggunakan sebuah operasi matematika, yaitu dengan menggunakan operasi logika perbandingan AND (AND comparison). Di dalam sebuah AND comparison, nilai dari dua hal yang diperbandingkan akan bernilai true hanya ketika dua item tersebut bernilai true; dan menjadi false jika salah satunya false. Dengan mengaplikasikan prinsip ini ke dalam bit-bit, nilai 1 akan didapat jika kedua bit yang diperbandingkan bernilai 1, dan nilai 0 jika ada salah satu di antara nilai yang diperbandingkan bernilai 0.

Cara ini akan melakukan sebuah operasi logika AND comparison dengan menggunakan 32-bit alamat IP dan dengan 32-bit subnet mask, yang dikenal dengan operasi bitwise logical AND comparison. Hasil dari operasi bitwise alamat IP dengan subnet mask itulah yang disebut dengan alamat jaringan.

Contoh:

Alamat IP    10000011 01101011 10100100 00011010 
(131.107.164.026)

Subnet Mask  11111111 11111111 11110000 00000000 
(255.255.240.000)

------------------------------------------------------------------ AND

Network ID   10000011 01101011 10100000 00000000 
(131.107.160.000)

Berikut adalah Tabel Pembuatan subnet :
1. Subnetting Alamat IP kelas A
Tabel berikut berisi subnetting yang dapat dilakukan pada alamat IP dengan alamat jaringan kelas A.
Table 2.3 Alamat Jaringan Kelas A
	Jumlah subnet
(segmen jaringan)
	Jumlah subnet bit
	Subnetmask(notasi desimal bertitik/
notasi panjang prefiks)
	Jumlah host tiap subnet

	1-2
	1
	255.128.0.0 atau /9
	8388606

	3-4
	2
	255.192.0.0 atau /10
	4194302

	5-8
	3
	255.224.0.0 atau /11
	2097150

	9-16
	4
	255.240.0.0 atau /12
	1048574

	17-32
	5
	255.248.0.0 atau /13
	524286

	33-64
	6
	255.252.0.0 atau /14
	262142

	65-128
	7
	255.254.0.0 atau /15
	131070

	129-256
	8
	255.255.0.0 atau /16
	65534

	257-512
	9
	255.255.128.0 atau /17
	32766

	513-1024
	10
	255.255.192.0 atau /18
	16382

	1025-2048
	11
	255.255.224.0 atau /19
	8190

	2049-4096
	12
	255.255.240.0 atau /20
	4094

	4097-8192
	13
	255.255.248.0 atau /21
	2046

	8193-16384
	14
	255.255.252.0 atau /22
	1022

	16385-32768
	15
	255.255.254.0 atau /23
	510

	32769-65536
	16
	255.255.255.0 atau /24
	254

	65537-131072
	17
	255.255.255.128 atau /25
	126

	131073-262144
	18
	255.255.255.192 atau /26
	62

	262145-524288
	19
	255.255.255.224 atau /27
	30

	524289-1048576
	20
	255.255.255.240 atau /28
	14

	1048577-2097152
	21
	255.255.255.248 atau /29
	6

	2097153-4194304
	22
	255.255.255.252 atau /30
	2


2. Subnetting Alamat IP kelas B
Tabel berikut berisi subnetting yang dapat dilakukan pada alamat IP dengan alamat jaringan kelas B.
Table 2.4 Alamat Jaringan Kelas B
	Jumlah subnet
(segmen jaringan)
	Jumlah subnet bit
	Subnetmask
(notasi desimal bertitik/
notasi panjang prefiks)
	Jumlah host tiap subnet

	1-2
	1
	255.255.128.0 atau /17
	32766

	3-4
	2
	255.255.192.0 atau /18
	16382

	5-8
	3
	255.255.224.0 atau /19
	8190

	9-16
	4
	255.255.240.0 atau /20
	4094

	17-32
	5
	255.255.248.0 atau /21
	2046

	33-64
	6
	255.255.252.0 atau /22
	1022

	65-128
	7
	255.255.254.0 atau /23
	510

	129-256
	8
	255.255.255.0 atau /24
	254

	257-512
	9
	255.255.255.128 atau /25
	126

	513-1024
	10
	255.255.255.192 atau /26
	62

	1025-2048
	11
	255.255.255.224 atau /27
	30

	2049-4096
	12
	255.255.255.240 atau /28
	14

	4097-8192
	13
	255.255.255.248 atau /29
	6

	8193-16384
	14
	255.255.255.252 atau /30
	2


3. Subnetting Alamat IP kelas C

Tabel berikut berisi subnetting yang dapat dilakukan pada alamat IP dengan alamat jaringan kelas C.
Table 2.5 Alamat Jaringan Kelas C
	Jumlah subnet
(segmen jaringan)
	Jumlah subnet bit
	Subnet mask(notasi desimal bertitik/
notasi panjang prefiks)
	Jumlah host tiap subnet

	1-2
	1
	255.255.255.128 atau /25
	126

	3-4
	2
	255.255.255.192 atau /26
	62

	5-8
	3
	255.255.255.224 atau /27
	30

	9-16
	4
	255.255.255.240 atau /28
	14

	17-32
	5
	255.255.255.248 atau /29
	6

	33-64
	6
	255.255.255.252 atau /30
	2



Pada instalasi jaringan yang penulis lakukan di SMK Nasional Bantul, penulis menggunakan ip kelas C. Karena jaringan yang dibuat masih di dalam satu lingkup atau ruangan.
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